


BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
		Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan sekolah dasar sembilan tahun, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas operasional pendidikan dilaksanakan oleh tenaga pendidik dalam hal ini guru.
		Kenyataan umum yang dapat dijumpai di sekolah menengah menunjukkan bahwa sebagian besar pengajaran bahasa Indonesia diberikan secara klasikal melalui metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan metode lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan dan alat yang tersedia. 




Namun kenyataan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Aktivitas belajar siswa di kelas belum maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti lakukan di kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025, siswa kurang aktif dalam belajar bahasa Indonesia,  hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia,  tidak mau belajar dengan sungguh-sungguh, masih mengobrol dan bercanda dengan teman sebangkunya, ditambah metode mengajar guru yang masih bersifat konvensional, sehingga kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengalami kesulitan dan yang diharapkan guru tidak tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat hasil survei ujian semester pertama tahun ajaran 2023/2024 di kelas Vmenunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada bidang studi 
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bahasa Indonesia hanya 64,73.Sedangkan yang diharapkan guru setiap siswa tuntas dalam belajar bahasa Indonesia minimal nilai rata-rata 73. Maka nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) siswa tidak tercapai dengan baik.
Jadi, variasi dalam pembelajaran juga merupakan salah satu faktor lesunya siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar (PBM) sehingga berakibat pada tingkat ketuntasan belajar siswa. Jika hal ini berlangsung terus menerus maka pendidikan yang diselenggarakan dapat dikatakan gagal karena selain tidak mengajak para pembelajaran untuk turut aktif, dan kreatif juga hasil evaluasi yang diperoleh selalu dibawah target yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Hal ini tentu akan mempengaruhi hasil belajar  siswa rendah, karena siswa hanya ditempatkan sebagai objek pendengar. Jika aktivitas siswa tidak berkembang, besar kemungkinan hasil belajar juga akan menurun.  
Dalam melakukan inovasi pembelajaran hal yang paling mendasar harus dijadikan pertimbangan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajarn adalah memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Menurut Rusman (2012: 133) “model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan”.
Salah satu pembelajaran yang mendukung perkembangan aktivitas siswa dengan konsep pembelajaran kooperatif memberi kemungkinan untuk mengembangkan aktivitas siswa, karena dalam kooperatif siswa berkesempatan untuk berkerjasama dengan teman sekelompoknya, mengembangkan pola pikir yang dimilikinya, meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dan meningkatkan  interaksi antara siswa ke guru maupun antara siswa ke siswa lainnya. Jika aktivitas siswa berkembang, maka besar kemungkinan hasil belajar juga akan meningkat.
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional yaitu suatu model pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, siswa hanya duduk dan dengan pasif menerima informasi pengetahuan dan keterampilan. Hal ini merupakan salah satu penyebab terhambat aktivitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan prestasi belajarnya. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peranan siswa adalah model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi beberapa tipe, salah satunya adalah model kooperatif. Oleh karena itu kemampuan siswa perlu ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran koopertif ini diharapkan dapat mencapai keberhasilan tersebut karena pendekatan ini melibatkan secara maksimum baik pengajar maupun siswa sehingga siswa lebih semangat belajar bahasa Indonesia. Pada model ini siswa menempati posisi sangat dominan dalam proses pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam kelompok sehingga semua siswa  berusaha untuk memahami setiap materi yang diajarkan dan selain itu juga siswa diberi peluang untuk berdiskusi, juga diberi kebebasan untuk bertanya dan bekerja sama dengan rekan-rekan dalam satu kelompok serta bertanggung jawab atas anggotanya masing-masing.
Darimasalah-masalahdanalternatifyangada,makapenelitiinginmelakukan penelitianmengenai“Upaya Meningkatkan Kegiatan Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menggunakan Model Kooperatif  pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas Tahun Pembelajaran 2024-2025”. Diharapkan dalampenelitianiniakanmemberikan hal yangpositifkepadapesertadidikdalamprosespembelajaranbahasa Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut :
1. Kurangnya minat siswa untuk belajar bahasa Indonesia
2. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
3. Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia siswa
4. Pembelajaran oleh guru yang masih bersifat konvensional

1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah, makalah ini hanya dibatasi pada siswadi kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia terhadap kemampua memahami wacana narasi.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan permasalahan “Apakah model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa di kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa melalui model kooperatif di kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi :
1. Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pembelajaran kooperatif sebagai wahana untuk mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan. Dapat memberikan pengalaman yang berharga dan motivasi bagi peneliti untuk memilih strategi pembelajaran yang kelak diterapkan di sekolah.


2. Guru 
Sebagai bahan pemilihan dan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu penelitian ini merupakan salah satu masukan pengalaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran kooperatif.

3. Siswa 
Sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta melatih siswa untuk saling bekerja sama dengan siswa lain.


1.7 Anggapan Dasar
Penggunaan model kooperatif untuk memudahkan siswa dalam menerima materi dan diharapkan dapat membangkitkan motivasi dalam belajar. Pembelajaran bahasa Indonesia dengan model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dan langsung dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan individual, serta untuk melatih siswa untuk bertanggung jawab. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran ini memungkinkan terciptanya suasana kelas yang kondusif untuk belajar dan secara individu siswa akan secara aktif. Hal ini akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran sehingga akan berdampak positif terhadap pencapaian aktivitas dan hasil belajar yang lebih baik. Dengan kata lain, penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.


1.8 Hipotesis
Berdasarkan kerangka bepikir diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Melalui model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025.
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